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Abstract

This study aims to determine the effect of Corporate Social Responsibility (CSR),
Profitability, and Leverage on Company Value, both partially and simultaneously, in
companies that are the research samples. The method used is multiple linear regression
analysis with a sample size of 54 companies. The independent variables in this study are
CSR, Profitability, and Leverage, while the dependent variable is Company Value. The
results of the t-test analysis show that: (1) the CSR variable has a significant negative
effect on company value with a calculated t value of -2.293 < t table 1.675 and a
significance of 0.026 (< 0.05); (2) the Profitability variable does not have a significant
effect with a calculated t value of 0.594 <t table 1.675 and a significance of 0.555 (>
0.05); and (3) the Leverage variable has a negative but not significant effect with a
calculated t value of -0.300 < t table 1.675 and a significance of 0.765 (> 0.05).
Simultaneously, the F-test results show a calculated F-value of 1.929 < F-table 2.79 with
a significance level of 0.137 (> 0.05), indicating that CSR, Profitability, and Leverage
collectively have no significant effect on firm value. The Adjusted R? value of 0.019
indicates that the variation in firm value can only be explained by the three independent
variables by 1.9%, while the remaining 98.1% is explained by other factors outside this
research model. This study implies that companies need to manage CSR and debt use
more wisely and improve profitability quality to positively impact firm value.
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1. Pendahuluan

Dalam lingkungan bisnis yang terus berubah, perusahaan-perusahaan harus dapat
mempertahankan dan meningkatkan nilai perusahaan-nya untuk tetap kompetitif dan menarik
investor. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar kepercayaan investor untuk
berinvestasi, sehingga perusahaan dapat mencapai pertumbuhan laba yang konsisten dan
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Menurut Indraini (2019:2), Nilai perusahaan
adalah tanggapan seorang investor terhadap keberhasilan seorang manajer dalam mengelola
sumber daya perusahaan yang telah diamanahkan kepadanya yang sering dihubungkan juga
dengan harga saham. Nilai perusahaan ialah harga yang akan diperoleh suatu perusahaan atas
surat berharga hutang dan ekuitas perusahaan yang dapat dilihat secara publik. Keberhasilan
perusahaan saat ini tidak hanya diukur dari laba, tetapi juga dari kemampuannya dalam
mengelola tanggung jawab sosial dan lingkungan. Corporate Social Responsibility (CSR)
merupakan suatu kepedulian atau perhatian yang diberikan oleh perusahaan atas rasa tanggung
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jawab suatu perusahaan kepada lingkungan, baik lingkungan sosial maupun lingkungan fisik
sekitar tempat perusahaan berada. Menurut Muchtar & Lucky (2022:48), Pelaksanaan CSR
memberikan 4 manfaat utama bagi perusahaan, yaitu reputasi positif, kemampuan menghadapi
masalah sosial dan lingkungan, rasa hormat dari masyarakat, dan perlindungan operasional dari
gangguan lingkungan. Menurut Ambar (2008), Perusahaan yang konsisten dalam pelaksaan
CSR dalam jangka waktu yang panjang tentu dapat membuat masyarakat menerima kehadiran
perusahaan yang dapat memberikan keuntungan ekonomi yaitu peningkatan nilai perusahaan.

PT. Pertamina sudah sering mengalami kebocoran tangki minyak di beberapa wilayah,
salah satu contohnya ialah kebocoran tangki minyak di desa Tuban, pada minggu 09 Juni 2024
sekitar pukul 22:00 WIB. Hal ini membuat PT. Pertamina harus bertanggung jawab terhadap
pihak-pihak yang dirugikan, yaitu masyarakat sekitar yang merasa terganggu oleh aroma
minyak yang menyengat dan membuat pusing warga desa, dengan demikian tentunya
perusahaan harus mengeluarkan anggaran CSR. Perusahaan yang menguntungkan dapat
menjalankan operasionalnya dengan lancar dan memiliki akses lebih mudah mendapatkan
modal dari luar. Profitabilitas yang tinggi juga dapat meningkatkan minat investor dan nilai
perusahaan.. Menurut Riaputri (2012:3), Perusahaan membutuhkan profitabilitas yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya. Jika tidak, maka pencarian dana eksternal menjadi
alternatif untuk menjaga keberlangsungan usaha.

Perusahaan yang kekurangan dana dapat diatasi dengan pinjaman, baik jangka pendek
maupun jangka panjang, yang berdampak pada tingkat leverage perusahaan. Menurut Eny,
Ruci, dan lka (2022:6), Penggunaan dana pihak luar membawa risiko besar bagi perusahaan,
namun perusahaan besar dengan aset besar lebih mudah mengakses pasar modal untuk
memperoleh dana. Hutang yang tinggi dapat menurunkan nilai perusahaan karena
meningkatkan risiko dan beban tetap, sehingga mengurangi keuntungan dan membuat investor
khawatir tentang pengembalian investasi.

Dalam penelitian Miftakhul (2021), yang telah selesai melakukan penelitian terkait
pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan, mengungkapkan bahwa
CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Zafirah & Agus (2024), yang menemukan bahwa CSR tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Adapun dalam penelitian Miftakhul (2021), dan Inna (2024), yang meneliti pengaruh
profitabilitas terhadap nilai perusahaan, menemukan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tri (2022),
yang membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pada hasil penelitian Miftakhul (2021), yang meneliti pengaruh leverage terhadap nilai
perusahaan, menemukan bahwa leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun
berbeda dengan hasil penelitian Tri (2022), yang memberikan pembuktian bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh  Corporate  Social
Responsibility terhadap nilai perusahaan, dan Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas
terhadap nilai perusahaan.

2. Landasan Teori

Nilai perusahaan merupakan suatu harga yang mampu membuat investor
bersedia membayar perusahaan tersebut apabila dijual. Namun berbeda dengan
perusahaan terbuka atau go public, indikator nilai perusahaan tersebut dapat ditentukan
melalui harga saham yang diperdagangkan dipasar modal, hal ini dikarenakan seluruh
keputusan keuangan akan dipertimbangkan didalamnya (Annisa, 2021).
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Investor akan menilai suatu perusahaan melalui tingkat keberhasilan perusahaan
tersebut dalam mengelola sumber daya dimasa lalu, sekarang, dan kemungkinan mampu
mempertahankan keberhasilan tersebut dimasa mendatang. Tujuan utama suatu
perusahaan adalah mencapai titik maksimal nilai perusahaan, karena nilai perusahaan
mampu memberikan puncak kemakmuran kepada pemegang saham apabila
meningkatnya harga saham perusahaan (Rahayu, 2020).

Meningkatnya nilai perusahaan merupakan suatu pencapaian prestasi yang sesuai
dengan tujuan perusahaan, jika hasil dari nilai perusahaan meningkat maka meningkat
pula kesejahteraan seluruh pemilik. Tingginya nilai terhadap suatu perusahaan maka
dapat membuat pasar percaya terhadap kinerja perusahaan, baik kinerja pada saat ini
maupun prospek perusahaan dimasa depan. Apabila suatu perusahaan dapat diperkirakan
sebagai perusahaan yang memilki performa yang bagus dimasa yang akan mendatang,
maka nilai terhadap saham perusahaan akan menjadi semakin tinggi. Namun sebaliknya,
apabila suatu perusahaan dinilai kurang mampu untuk menunjukkan performa baiknya,
maka harga saham perusahaan tersebut menjadi lemah (Azh). Menurut Lela (2019)
Corporate Social Responsibility adalah strategi bisnis yang memadukan tanggung
jawab sosial dalam proses operasional perusahaan, sehingga menciptakan dampak positif
bagi masyarakat dan lingkungan. Konsep CSR berbasis pada tiga pilar pokok, yaitu
profit, people dan planet (3P), yang menekankan bahwa tujuan bisnis harus seimbang
antara pencapaian keuntungan, kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan.
Perusahaan memiliki tanggung jawab yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada
kewajiban finansial dan hukum kepada pemegang saham, tetapi juga memiliki kewajiban
sosial untuk memenuhi kepentingan dan harapan berbagai pihak yang terkait dengan
perusahaan, termasuk stakeholder.

Menurut Richardson (1999) perilaku sosial dan lingkungan perusahaan adalah
tindakan yang diambil secara sukarela oleh perusahaan untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat dan lingkungan. Pertumbuhan industri yang pesat menimbulkan
tantangan bagi perusahaan untuk mengembangkan strategi yang mempertimbangkan isu-
isu sosial dan lingkungan, sehingga dapat memastikan kesuksesan dan keberlanjutan
dalam jangka panjang.

Menurut Retno (2006) dalam Miftakhul (2021) CSR adalah komitmen
perusahaan untuk berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui kerja sama yang efektif dengan
berbagai pihak, termasuk karyawan, komunitas lokal, dan masyarakat umum. Laporan
CSR disajikan dalam bentuk sustainability reporting, merupakan pelaporan yang
menyajikan informasi tentang kebijakan, dampak, dan kinerja suatu organisasi dalam
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial, dalam rangka mencapai pembangunan
berkelanjutan.(Ari, 2018).

Menurut Ulfa (2023) profitabilitas yang tinggi akan memberikan sinyal positif
kepada investor bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang menguntungkan, sehingga
mampu meningkatkan permintaan saham dan pada akhirnya meningkatkan nilai
perusahaan. Hasil penelitian Pebri (2021) Miftakhur (2021) dan Desi (2024)
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini
membuktikan bahwa tingkat perolehan laba yang tinggi dalam pengembalian investasi
perusahaan tentu akan meningkatkan nilai perusahaan di mata investor karena memiliki
kinerja yang baik.
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3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
dalam jangka waktu 6 bulan, yakni dari bulan Januari sampai dengan Juni 2025. Hal waktu 6
bulan ini dilakukan peneliti harus memperoleh situs dari website www.idx.co.id.. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Data yang diaplikasikan pada penelitian ini adalah data
sekunder, artinya data yang dihasilkan tidak secara langsung dari sumber pertamanya, namun
dari sumber lain yang sudah ada.

Teknik pengumpulan data dilakukan melaluiStatistik deskriptif memiliki peran krusial
dalam penelitian karena memberikan gambaran tentang sifat utama variabel dan profil
responden. Dengan menerapkan analisis statistik deskriptif, peneliti dapat memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang data, termasuk ukuran pemusatan seperti rata-rata, ukuran
penyebaran seperti standar deviasi dan varian, serta bentuk distribusi data yang ditunjukkan oleh
skewness dan kurtosis (Ghozali, 2021).

Penelitian ini menggunakan variabel independen seperti Corporate Social
Responsibility, Profitabilitas, dan Leverage, yang dianggap memiliki dampak penting terhadap
variabel dependen yang menjadi fokus penelitian.

4, Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan

CSR berpengaruh negatif signifikan ke nilai perusahaan. Makin tinggi CSR, nilai
perusahaan makin turun (koefisien -0,955, Sig 0,026 < 0,05). Hasilnya konsisten sama penelitian
Zafira dan Agus. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan Miftakhul yang menyatakan CSR
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan
sektor perusahaan yang diteliti atau indikator pengungkapan CSR yang digunakan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Variabel

Profitabilitas menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,007 dengan nilai signifikansi 0,555
(> 0,05). Hal ini berarti bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Dengan kata lain, tingkat profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini tidak
mampu meningkatkan nilai perusahaan secara signifikan. Hasil ini tidak mendukung penelitian
Miftakhul dan Inna Hariyani yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil ini sejalan dengan Tri Lasini yang
menyatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
Kemungkinan penyebabnya adalah profitabilitas perusahaan yang cenderung fluktuatif atau
manajemen laba yang membuat laba tidak mencerminkan kinerja riil perusahaan.

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan

Leverage berpengaruh negatif tapi nggak signifikan ke nilai perusahaan (koefisien -
0,455, Sig 0,208 > 0,05). Jadi, leverage tinggi nggak berarti nilai perusahaan juga
tinggi.penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Miftakhul yang menyatakan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian Miftakhul menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat leverage, maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. Namun, hasil
penelitian ini justru menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu leverage memiliki pengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian Miftakhul. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Tri Lasini yang menyatakan bahwa leverage tidak
memilikipengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian Tri Lasini juga menunjukkan
bahwa tingkat leverage yang tinggi tidak secara signifikan dapat meningkatkan nilai perusahaan.
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Hasil penelitian ini dan penelitian Tri Lasini menunjukkan bahwa leverage tidak selalu menjadi
factor pengaruh nilai perusahaan.

Perbedaan hasil dapat disebabkan oleh tingginya beban utang yang menimbulkan risiko
finansial. Risiko finansial ini dapat membuat investor cenderung menilai perusahaan dengan
leverage tinggi memiliki prospek yang kurang baik dalam meningkatkan nilai perusahaan.
Perusahaan harus dapat mengelola utang dengan baik agar tidak menimbulkan risiko finansial
yang besar. Dalam mengelola leverage perusahaan harus dapat mempertimbangkan beberapa
faktor, seperti kemampuan perusahaan dalam membayar bunga dan pokok utang, serta
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan demikian, perusahaan dapat
menggunakan leverage dengan efektif dan efisien untuk meningkatkan nilai perusahaan.
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage tidak selalu menjadi faktor yang
menentukan nilai perusahaan, sehingga perusahaan perlu mempertimbangkan faktor- faktor lain
yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan.

5. Kesimpulan

CSR berpengaruh negatif signifikan ke nilai perusahaan (thitung -2,293 < tabel 1,675,
Sig 0,026 < 0,05). Profitabilitas nggak berpengaruh signifikan ke nilai perusahaan (thitung
0,594 < ttabel 1,675, Sig 0,555 > 0,05). Leverage berpengaruh negatif tapi nggak signifikan ke
nilai perusahaan (thitung -0,300 < ttabel 1,675, Sig 0,765 > 0,05). Secara simultan, CSR,
Profitabilitas, dan Leverage nggak berpengaruh signifikan ke nilai perusahaan (Fhitung 1,929 <
Ftabel 2,79, Sig 0,137 > 0,05)..
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